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ABSTRAK

Besarnya limpasan air permukaan (surface runoff) dipengaruhi oleh tata guna lahan, 

jenis tanah, dan kemiringan lereng. Dalam menganalisa dampak dari perubahan 

lahan terhadap besaran runoff perlu memperhatikan cakupan atau luas daerah yang 

akan dianalisis, elevasi rencana, dan kondisi tanah. Perubahan elevasi yang teijadi 

pada suatu daerah dapat menyebabkan batas pola pengaliran (catchment area) pada 

daerah tersebut ikut berubah, sehingga arah dan besaran runoff yang terjadi pun ikut 

berubah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan dan besaran runoff 

yang ada di sekitar Underpass Simpang Patal Palembang dengan teknik GIS, serta 

menganalisis kecukupan kapasitas saluran rencana Underpass Simpang patal.

Metodologi peneltian menggunakan teknik Geographic Information System (GIS), 

yaitu melakukan analisis DEM untuk perubahan batas pola pengaliran, overlay data 

penggunaan lahan, dan untuk menganalisis besarnya runoff dari besarnya curah hujan 

wilayah rencana. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari berbagai 

sumber, seperti data ketinggian eksisting wilayah penelitian (spot height), data curah 

hujan 10 tahun terakhir, data ketinggian rencana underpass, dan data penggunaan 

lahan yang diperoleh dari Peta Garis Kota Palembang dengan skala 1:1000.

Dari hasil analisis diperoleh hasil bahwa dengan adanya perubahan elevasi pada 

lokasi pembangunan Underpass Simpang Patal mengakibatkan batas pola pengaliran 

(<catchment area) yang ada di sekitar lokasi tersebut ikut berubah. Presentase terkecil 

perubahan lahan terhadap besarnya runoff yang akan teijadi adalah sebesar 0,159%, 

sedangkan presentase terbesar perubahan lahan terhadap besarnya runoff yang akan 

terjadi adalah sebesar 90,022%. Dari hasil analisis dan perhitungan kapasitas saluran 

Underpass Simpang Patal Palembang, kapasitas saluran rencana mampu 

untuk menahan prediksi limpasan yang akan teijadi, namun kurang ekonomis. 
Dimensi Saluran yang ekonomis adalah dengan ukuran 45 cm x 90 cm.

rencana

Kata Kunci: runoff, catchment area, Geographic Information System (GIS), dan 

elevasi
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ABSTRACT

The amount of surface runoff is influenced by land use, soil type, and slope. To 

analyze the impact of the changes in land use on the runoff, it is needed to know the 

amount of coverage or the area to be analyzed, elevation plans, and soil conditions. 

The elevation changes in an area can cause the changes of catchment area on it. So 

that, the runoff and the direction that occur also changes. The purpose of this study is 

to analyze the change and amount of runoff around Underpass Simpang Patal 

Palembang by using GIS method, and to analyze the capacity of drainage plan on 

Underpass Simpang patal.

The method that is used in this study using Geographic Information System (GIS) 

method, that is DEM analysis to catchment area changes, land use data overlay, and 

to analyze the amount of runoff fforn the area plan rainfall. This study used the 

existing elevation data (spotheight data), rainfall data of Palembang in the past 10 

years, the height plan data of Underpass Simpang Patal, and land use data from Peta 

Garis Kota Palembang with the scale 1:1000.

The analysis of the results showed that the elevation change in Underpass Simpang 

Patal construction site cause the catchment area around that location is changed. The 

smallest percentage of land change to the runoff that will occur is 0.159%, and the 

biggest percentage of land change to the runoff that will occur is 90.022%. The 

analysis of the drainage plan capacity of Underpass Simpang Patal Palembang show 

that the drainage plan is able to accept the runoff predictions that will happen, but it’s 

not economic. The economic dimention is 45 cm x 90 cm.

Keywords: runoff, catchment area, Geographic Information System (GIS), 
elevation

and
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1.1. Latar Belakang
Pesatnya pertumbuhan penduduk menuntut adanya ketersediaan lahan. Kenyataan 

yang ada saat ini menunjukkan bahwa banyak terjadi perubahan fungsi dan 

pemanfaatan lahan untuk pembangunan namun 

pemanfaatan yang benar dengan memperhatikan aspek hidrologis dan ekologis. Hal 

ini dapat menyebabkan degradasi lahan semakin meningkat. Oleh karena itu 

mempertahankan dan meningkatkan kemampuan lahan dalam meresapkan air 

merupakan salah satu kunci dalam menjaga kelestarian lingkungan, khususnya dalam 

mewujudkan sistem tata air yang berkesinambungan.

Contoh nyata dari dampak negatif penggunaan lahan yang keliru adalah genangan 

banjir pada musim hujan. Pada suatu daerah dimana telah padat dengan 

pembangunan, tingkat resapan air kedalam tanah akan berkurang. Sebagian besar air 

akan menjadi aliran air permukaan {surface runoff) sehingga kapasitasnya 

terlampaui, sementara daya tampungnya tidak mencukupi sehingga mengakibatkan 

banjir.

tidak melalui mekanisme

Palembang adalah salah satu kota besar di Indonesia yang sedang giat melaksanakan 

pembangunan, khususnya pembangunan infrastruktur transportasi yang berperan 

untuk mengurangi kemacetan seiring dengan bertambah padatnya kendaraan 

bermotor. Salah satu pembangunan infrastruktur transportasi tersebut adalah 

pembangunan jalan Underpass Simpang Patal. Dengan adanya perubahan kondisi 

lahan pada lokasi akibat pembangunan underpass tersebut, maka pola aliran 

permukaan {runoff) akan ikut berubah.

Di Indonesia, telah ada kasus dimana suatu jalan underpass terendam air pada saat 

terjadi curah hujan yang tinggi, yaitu Underpass Cassablanca di Jakarta Selatan. 

Kasus tersebut akan bisa terjadi juga pada Underpass Simpang Patal Palembang 

apabila tidak ada penataan dan perencanaan yang baik. Oleh karena itu analisis 

runoff sebagai dampak perubahan lahan pembangunan Underpass Simpang Patal
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Palembang sangat perlu dilakukan untuk mengetahui besaran runoff yang teijadi 

sebagai akibat dari perubahan lahan tersebut.

Rumusan Masalah
Dalam menganalisa dampak dari perubahan lahan terhadap besaran runoff perlu 

memperhatikan cakupan atau luas daerah yang akan dianalisis, elevasi rencana, 

dimensi saluran rencana, dan kondisi tanah.

Simpang Patal adalah daerah yang berada pada subsistem Sungai Bendung dan 

subsistem Sungai Buah menurut pembagian subsistem sungai Kota Palembang. 

Permasalahan yang ada pada Simpang Patal adalah aliran permukaan (runoff) akibat 

limpasan air hujan pada saat teijadi curah hujan yang tinggi di subsistem DAS 

Bendung yang menggenangi daerah Seduduk Putih. Perubahan lahan akibat 

pembangunan Underpass Simpang Patal diperkirakan akan berdampak pada 

perubahan arah limpasan yang akan mengarah ke Underpass Simpang Patal.

1.2.

Atas dasar tersebut masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh dan 

prediksi presentase perubahan lahan sekitar pembangunan Underpass Simpang Patal 

akan mempengaruhi besaran runoff yang akan teijadi di sekitar Underpass dengan 

memanfaatkan teknik Geographic Information System (G1S).

Tujuan Penulisan

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1) Menganalisis batas pola pengaliran yang ada disekitar Underpass Simpang Patal 

dengan teknik Digital Elevation Models (DEM).

2) Menganalisis pengaruh dan prediksi presentase perubahan lahan sekitar 

pembangunan Underpass Simpang Patal terhadap besarnya runoff yang akan 

teijadi dengan teknik GIS.

3) Menganalisis kecukupan kapasitas saluran rencana Underpass Simpang patal.

1.3.

Ruang Lingkup Penulisan 

Ruang lingkup kajian yang dibahas dalam tugas akhir ini dibatasi pada tinjauan 

pengaruh perubahan lahan di sekitar pembangunan Underpass Simpang Patal

1.4.
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terhadap besaran runoff dan tinjauan kapasitas saluran rencana Underpass Simpang 

Patal untuk menerima prediksi besarnya limpasan (irunoff) yang akan terjadi.

Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan tugas akhir ini terdiri dari 5 bab. Isi dari masing-masing bab 

secara garis besar diuraikan sebagai berikut:

Bab I : Pendahuluan
Bab ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penulisan, metodologi penulisan dan sistematika penulisan.

Bab II : Tinjauan Pustaka
Bab ini berisikan landasan-landasan teori yang akan digunakan dalam 

proses perencanaan pada laporan ini.

Bab III: Metodologi Penelitian
Bab ini berisikan tentang data-data yang diperoleh penilis dari studi 

literature dan lapangan 

Bab IV: Analisis dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan tentang data yang diperoleh denga metode-metode 

yang mendukung.

Bab V : Kesimpulan dan Saran

Bab ini menguraikan kesimpulan perencanaan serta saran atau masukan 

untuk proses pengaplikasian hasil penelitian tersebut.

1.5.
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